“ BAB IV
PENERAPAN TAJDID DALAM MUHAMMADIYAH

Berdasarkan pengématan dan penelitianterhadsp
ide dan gerskan tsjdid, Prof. Dr. H.A. Mukti Ali me-
nyebut Muhammadiyah sebagai gerakan serba wajah (dzu
wujuh). Sebutan iri dimsksudkan untuk menunjukkan ke~
ragaman sktifitas Muhammadiyeh. Seperti dimsklumi,
Muhammadiyah menyelenggaraken aktifitas delam bidang
tabligh, pendidikan, sosial, ekonomi dan juga poli-
tik.

Dengan demikien Muhammadiysh, bagi kalengan
luar dikenal sebagai organisasi keagamaan, organisa-
si sosial, organisasi pendidikan. Maka tidaklsh ke-
liru Muhammadiysh tercatat di berbagai instsnsi pe-
merintah dengan berbagei Sifat di Departemen Agema,
sebagai organisasi keagamaan, di Departemen Sosial
sebasgal organisasi sosial, dan di Departemen Pendi-
dikan dan Kebudayaan sebsgai organisaai yang berge-

rak dalam bidang pendidikan.

Bahkan pada tshun 1966, lewat Surat Wakil Per-
dana Menteri lewat Sospol dan Mendagri, Muhammadiyah
dinyatakan sebagai "orsospol", yakni organisasi mas-

5a yang mempunyai fungsi politik riil dslam maéyara-



kat Indonesia sebagai hslnyas partsi-partai politik.1

Keserba-wajahan Muhammadiysh merupakan  kon-
sekwensi logis dari konsepsi dakwah yang dianurnya.
Bagi: Muhammadiyah dakwah adalah keseluruhan proses
untuk mengsjek manusis kepada Islsm yang dapat dila-

kukan lewat berbagsi aspek.

Daleam hal ini kegiatan Muhammadiyah dalam bi-
dang tebligh, pendidiken, sosial, ekonomi, dan poli-
tik diselenggarakan atas intres dan untuk msksud dal-
wah, Dalsm kaitan ini dapat dikatakan bahws wajah-
wajah Muhammadiyah ditasmpilkan untuk satu wijhah ya-
itu dakwah.

Dalam perkembangan sejarah sejak kelshirannya
hingga dasawarsa terakhir ini dapat dicermsti terja=-
dinya transformasi struktural delam diri Muhammadi-
yah, dari watak pembsharuan pemikiran (tajdid) kepa-
da watak perbuatan (amal). Hal ini mungkin dapat di-
pahami dalam kerangke tshapan sebuah proses, yakni
bahwa kiprah Muhammadiyah dalam berbagai sspek dak-
wah tersebut merupskan operasionalisasi dari tesis-
tesis pembsharuan yang mendshuluinya. Namun trans-
forumasi demikian telah membawa konsekwensi-konsekwen-
si antara lain :

1 . .
M. Din Syamsudin (Editor), Muhammediyah Kini
dan Esok, Pustaka Panjimass, Jakarta, 1990, hlm. Vvii.
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1. Terpusstnya Muhammadiysh kepada emal dakwah, se-
hingga kurang memperdulikan pemikirsn, hal ma-

na menimbulkan

2. Terjedinya kegersangan intelektual, baik seba-
gal refleksi terhsdap tesis-tesis pembahsruan
yang pernah dicetuskan msupun sebagai evaslussi
terhadsp amal dgskwah yang diselenggarskan, se-

hingga

3. Telah membawa amal dakwah tersebut berlangsung
dalam kerutinan dan berada di luar ide dasar

penyelenggaranya.2

Menggejalanya hal-hal di atas dapat membaws
kurang efektifnya Muhammadiyash sebagai gerakan refor-
mis Islam. Mobilisasi yang relatif besar dari warga
Mauhammsdiyah untuk menyelenggarakan berbagsi bentuk
amal ussha ini gkan kurang memiliki signifiksnsi bg-
gi tuntutan terjadinys rekulturisasi umat Islsm  di
Indonesia. Seandainyas hal tersebut tidak digertai

dengan pengembangsn pemikiran.

Begitu pula mobilisasi tersebut skan menim-
bulkan problem interngl Jjika diikuti oleh proses in-

stitusionalisasi (proses pelembagassn) baik dalem ben-

21bid, hlm. xii.



tuk penyiepaen perangkat lunak berupa peraturan-pera-
turan, kaidah-kgidah maupun dalem bentuk  penyispan
perangkat keras berupa dibentuknys lembsgs - lembags

yang relevan dengan tantangaen zamsn.

Untuk membuktiksn adanya bidang-bideng yang
terdapat dalam tajdid Muhammadiysh termasud d4i atas,
berikut ini skan dicoba mengadakan snaligis ide dan
gerakan tajdid yang depst diterima dan dikembangkan
Muhammadiyah, sehingga dapat diketshui mans yang ma-

suk dslsm kategori masing-masing bidang tersebut.

A, Tajdid Amal Ussha Muhammadiysh di Bidang FEkonomi

Islam memandang kemisgkinan suatu problem so-
sial yang sangat berbahaya dan harus dipecshksn dan
diatasi. Namun Islam tidak begitu saja° menyerahkan
persoalannya pada pihak lain, akan tetapi ia membe-
riken suatu konsep yang positif tanpa menghapusksan

hak milik pribadi, sebab secara nalurish hidup manu-

sia cenderung berkeinginan untuk memiliki., Tetapi Is

lam juga tidak membenarken pandangan ksum kapitalis.

Ajaran Islam memberikan perhatian yang serius
terhadap usahe pemberantasan kemiskinan, hal ini ds-
pat kits buktikan dslem suatu ajaran yang sangat te-

gas terhadap mereks yang tidak memperhatikan nasib



kaum miskin. Mereks ini dinilai sebagai pendusta sg-
gama. Ini adsleh suatu predikat yasng tidsk pernah di-
berikan kepada pembuat dosa manspun (QS. Al=Mukminun
l - 3) di samping itu mereka Jjuga diancem dengan 8-
dzab neraska yang menyakitkan (QS. Al-Mudatsir : 42-
44).

Secaras teoritis Islam menjelaskan bshwa sese-
orang tidek skan sampai ke sustu kebgikan yang sem-
purna selama ia dapat memberikan harta bends yang
dicintsinya kepada yang lain (QS. 2 : 92). Di sam-
ping itu pula seseorang baru dapat sampai kepads le-
vel ketagwsan yang sempurna apabila ia juga berani
memberikan sebagian bendanya itu kepada fakir miskin.
Kemudian bagi mereka ysng mau membelanjsksn kepada
orang yang sangat membutuhkan atau kepada kepenting-
an agamo, . Allash akan membalasnya dengan berlipat gan-

dao (QS. 2 : 245)0

Berdasarkan konsep-konsep Al-Qur'an di atas,
memberikan pengertisn kepsds kits betaps besarnya
perhatian Islam terhadap orang miskin dan orang yang
lemsh. Menolong orang miskin buksn berarti sekali
atau dua kali kemudisn merekas lapar lagi, akan teta=-
pi meksud yang lebih mendalam dan mendasar adalah
memberikan sumber penghidupan dalam rangka untuk me-

menuhi kebutuhan dssarnya.



Beranghkat dari landasan Al-Qur'sn di atas,Mu-
hammadiyah tampaknya lebih menampilkan dirinyas seba-
' gal gerakan amal kemanusiaan dalam rangks mempribu-
mikan pesan Islam secara praktis ketimbang ilmu..3
Di semping itu Muhsmmediyah sebagei sosisl keagama-
an, dewasa ini dirinys telah banysk menyelenggarakan

berbagai hal yang sangat bermanfaat bagi umat Islamf

Dalam hel ini kita dapat membuktikan dengan
melihat banyasknya lembaga atau bidang yang digarap-
nya dewasa ini antara lain: bidang pendidikan geba-
gal usahg untuk meacerdaskan kehidupan bangsa, bi-
dang kewanitaan, kepemudsan, kemshasiswaan, kesehat~
an, santunsn sosiasl ekonomi, dan kesejahteraan ma-
syarakat, mejlis tabligh yang kesemuanya itu merupa-
kan bentuk dakwah yang terus dikembangkan oleh Mu-

hemmadiyah. >

Maka dari itu Muhammsdiyeh mempunysi . . peran

yang sangat beser dalam membantu pemerintsh untuk

3Syukrianto AR. dan Abd. Munir Mulkhan (peny),

Pergumulan Pemikiran Dalasm Muhammadiyah, Yogyskarta,
Cet. I, 1990, him. 55,

4Koentowid,jojo, Paradigma Islasm Interpretasi

Untuk Aksi, Editing AE. Priono Bandung Cet. III
1991, him. 265. ’ ’ ’

5A. Watik Pratiknya (ed), Islam cdsn -  Pakwsh
Fergumulan Nilai dan Realitas, PP, Muhgmmadiyah Maj-
Iis Tabligh, Yogyakarta, Edisi II, 1990, hlm. 407.




mensusksekan program mengentas sisa kantong - kantong
kemiskinen yang mssih ada. Dengan melalui lembags

ekonomi dan kesejahteraan sosisl khususnya.

Sebagei implementssi komitmen kebangsaan dan'
sebagai gerakan sosiasl, slogan semacam di atus tidalk
hanya berada dalam kertas konsep semata, akan tetapi
diwujudkan dalam bentuk program kerjs selsma ini se-

bagai berikut:

1. Meningkatkan kegiatan penyuluhsn serta biwbing-
an ke srsh peningkatsn ekonomi anggota kelusr-
ga dengan antara lain penyebaran petunjuk-pe=-
.tunjuk praktis, kursus-kursus ketrampilan dan

sebagainya.

2. Menghimpun usshawan-usahawan Muhemmadiysh, me-
ningkat mutu serts kemampuannys dengan dilan-
dasi ajaran Islam sehingga mampu : . memberikan
sumbangan dan darma baktinya untuk kepentingan

agama, negara dan masyarakatnyas.

3. NMenggerakkan usahawan-usshawan Muhemmaediyah
dalam ussha praktis dan masih mengusshskan ade
nys pilot projeck usshs ekonomi Yang bersifat

nasionsal,

4. Menggglskkan dsn mendorong usaha perkoperasisn

dalam ussha meningkatkan kehidupan ekonomi ang-



gota stau keluarga.
5. Menggerskkan lkatsn pengusaha Muhsmmadiysh.

6. Menggalang bentuk-bentuk produktif di bidang
perkebunan, pertanian, dan ussha-ussha perda-
gangan di kalangan anggota Muhammadiysh © dan

bagi tingkat p:i.mpinan.6

Pembinsan ekonomi masysrakat amat bergantung
pada kemajuan perekonomian perorangsn, akan tetapi
tidek bisa dilepaskan pads sistem pembinaan dsn pe-~
ngelolaan secara baik, sebab tanpa pembinsan akan
terjadi persaingan yang berakibat timbulnya kemisg-
kinan bagi kaum dlu'afas terutams dalam pengembangsan
haegil karys ysng diserap oleh sektor usshs modern.

Hal ini sering terjadi dalam sektor srea pedesaan.

Untuk itu maka sangat dibutuhkasn model parti-
sipasi antara organisasi swasta, orgsnisasi keagamg~-
an maupun pemerintah untuk turut serta berpikir ter-
hadap kemakmuran rakyat. Sehingga pembangunan tidsk

terkotak pada segelintir orang ssja. Partisipasi ter-

sebut dilskukan secara primery group antars kelompole

kelompok kecil yang sekundery group antara kelompok-

6Umar Hasyim, Muhammadlvah Jalan Lurus Dalam

Ta jdid, Dakwah, Kederigasi dan Pendidiksn Kritik dan
Terapinya, FT. Binsa ITmu, Surabaya, 1990, him,
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kelompok besar dalam masyarakat.7

Dan dengan pengenibangan partisipssi secara
simul tan antara rekyaet kecil dan besar dan mencipta-
kan kondisi dinamis dan strategis terhadap keber-

langsungen pembangunan ekonomi secara nasionsl.

Dalam kontek keagamasn, perlu sdanya pengem-
bangan etika yang dimotifssi oleh normstif Qur'ani,
sehingga kegiatan ekonomi selalu mendapatkan aturan
wahyu yéng tercantum dalam Al=-Qur'sn dan Hadits.8
Hal mana siksp Islam terhadap proses kehidupan sela-

lu dilandasi oleh kwalitas adil atau keseimbangan,

Keberadsan organisasi keagamaan gemacsm Mu-
hammadiyah yang berarti membantu pemerintsh dalam
mensukseskan pembangunen amst diperlukan sebagai wa-
hana untuk memupuk kesadaran dan meningkatken taraf
hidup umat dan bangsa ke arsh ysng lebih baik dan

sejahtera lahir den batin.

Maka dalam ksitan persoalan tersebut Muhamms-
diyah berkewajiban untuk memberiksn antisipssi in-

ternal, terutama menyasntuni kelompok miskin pinggir-

T . . . cas
M. Dawam Rsharjo, Esei-esei Fkonomi Politilk,
LP3ES, Jakarta, Cet. III, 1988, him. 79.

BAhmed Syefi'i Ma'arif dan Said Tahuleley, ed.
al, Al-gur'an dan Tantangan Modernisssi, Sipres Yog-
yakarta, Cet. I, 1990, hlm. 47.



an ysng masih ada. Sehingga aqidah mereks tidsk sam-
pail tertukar dengan uluran tangan kaum Nasrani ysng

selalu memberi iming-iming kepadanya.

Dalam berbagasi persoslan ekonomi yang tengah
berkembang ini misalnyas persoslan Bank Muhammadiysh
sangat.tegas. Tidak jelasnys kedudukan bungs banl¢
menjadikan keraguan umst dealam berhubungan dengan
lembaga keuasngan tersebut. Bagaimena tuntunan Tslam
(Muhammadiyah) mengenai kegiatan mensbung dan memin-

jam vang pads bank.

Muktaoar Tarjih di Sidoarjo tshun 1968 mene-
tapkan bashwa bunga bank milik negara merupsksn mesa-
lah musytabihat. Terhadap masslsh ini sedapat mung-
kin dihindari kecuali ads alasan lsin yang berkaitan
dengan kemaslshatan umat sesuai dengan tuntunan Is-

lam,

Bank pemerintsh dipandang sebagai lembaga yeng
dipergunakan untuk memenuhi kepentingan umum yang
sangat kecil kemungkinannya untuk rugi berbeda hal-
nys dengan bank-bank swasta lainnya. Dengan demikisn
tidsklah asda halangan untuk menabung dan meminjsm
uang pada bank milik pemerintsh, jika hal itu dilg-

kukan untuk memenuhi hajat hidup sejalan dengan a=
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jaran Islam.9

B, Tajdid Amal Ussha Muhammadiyah di Bidang PKU

Kalsu kita sadari bahwa dewasa ini basis eko-
nomi umat Islam mengalami erosi dan penyusutan kare-
na disebabkan oleh.berkembangnya semangat kapitalis-
me dan pensnaman modal asing.lo Yang mana telah di-

lukiskan oleh Amin Rais bshwa kaum kapitalis adalah:

l. Kapitelisme melshirkan ketidak-samssan atau ke-
senjangan ekonomi dalam masyarakat.

2. Kapitslisme adalsh sistem ekonomi yeng bergi-
fat internasionsl.

3. Demi kepentingan ekonominya, kekuatan-kekuatsn
ekonomi kapitalisme selalu bersiksp ¢ .dauble
standart.

4. Kapitalisme yang secara teoritis memberikasn ke-
sempatan yang sama kepada anggota r-omagyarakat
yeng dalam kenyataannys diskriminatif.

5. Semboyan kapitalisme yang berupa: berproduksi
untuk dapat berproduksi yasng lebih besar. jie-
nyebabkan keserakahan dan berkembangnya kehi-
dupsn secara materialis.

6. Sebagsi konsekwensi logis dari cara produisi
tersebut mska pola kehidupan sdalash konsumeris-
me.,

T« Kapitalisme menimbulkan gejela-gejala sglinasi

" den anomi dalam masyarskat.ll

Yang jelas bahwa kapitalisme banyak memberi-

9AR. Fakhruddin, Peny. Abdul Munir Mulkhen,
Pak AR Menjswab dan 274 Permasalshan Dalem Islam ,
Cet. 2, Yogyekarta, Sipress, 1992, hlm, 173,
1OSyukrianto AR, dan Abd. Munir Mulkan, (ed),
Op Cit, hlm, 61.

IM. Amin Reis, Cakrawals Islam Antars ‘Cita .
den Faskts, Mizan, Bandung, T, him. 94,




kan dempak negatif terhadap perekonomien umat Islam.
Maka tanps dibentengi dengan dimensi moral dan gugus
kendali peningkatan mutu delam diri bangsa dan umst
Islam, akan mudah dirasuki kultur dan sistem lgin
dari luar. Apalsgi dengan munculnysa masyarskat baru
sekarang ini, umat Islam terutams kebijskan organi-
sasi Muhemmediyeh (dan organisasi lainnya) harus le-
bih mawas diri. Masyarakst baru tersebut sebasgsimana
ungkapan Koentowidjojo dslam bukunya Syukriasnto sda-

lah sebagai berikut:

l. Mesyarakat yang dikenal masysrakat sekuler

2. Masyarakat teknologis

3. Mssyasrskst dengen pola secara fungsionsl

4. Masysrakat yang berkecenderungan scientifik il-
miah :

5. Masyarakat baru sebagaei masyarskat yang sbstrsk
yang diastur oleh suatu sistem."12

Deri beberspa ciri masyasrakat baru yang tidsk
bisa ditawar-tawsr lagli itu, maka untuk memberikan
strategi pembangunan pengembangan dskwah Muhammgdi-
yah dalam memberikasn kesejahteraan anggotanyas masya-
raket mengimplementasikan melalui progrem kerja se-

bagai berikut:

l. Meningkatkan usaha penyantunan terhadap yatim

piatu, ansk-ansk terlantar, fakir miskin, jom-

125yukrianto AR. dan Abd. Munir Mulkhan, Op
Cit, hlmo 62"640



4.

5

po, cacat, baik mental mgupun fisik, serta se-
gala bentuk tuna, dan menjadikannya - ° sebagai .
tempat penyaluran kesadasrsn beramsgl bagi ang -~

gota dan magyarakat.

Meningkatkan jumlah dan mutu terhadap serts
sistem pengelolaan pantai asuhan dan asuhan ke-
luarga sesuasi dengan fungsi sebagai sarana dak-

wah.,

Menggerakkan anggota dan masyarakst serta meng-
organisir pemberian santunan keluarga (bea sis-
wa) kepada snak-ansk dari keluarga yang tidak
mampu, dan kepada putra-putri Muhemmadiyah yang

berprestasi ﬁntuk menjalankan studinya.

Menghidup=-guburkan rass tolong-menolong antara
keluarga mgsyarakat, terutama pads saat ditim-

pa musibah,

Menghidup-suburkan usaha-usshg Yyang berhubung-~

an dengan masyarakat pedesaan.13

Kalau kita melihat fenomens sekarang khusus-

nya masalah sosial, justru semskin menyakitksn, di

mana nesib kaum lemsh mekin tergusur, banyak térgu-

sur dari tanahnys. Nasib orang tua yang tidak mampu

13Umsr Hasyim, op cit, hlm. 402.



menyekolahkan anaknya ribuan bshkan Jutasan mgnusgis
yang sakit menunggu mati akibat tidak mampu membayar
biaya pengobatan Qan sampai banysk umat Islam sgeka-
reng ini rela meninggalkan agamanya untuk pindah ke

agama lain kepada tangan-tangan non Islam.

Meka peran Muhammadiysh sebagai gerakan amsl,
sangat penting artinys, di mana tidak hanya mengge-
rakkan kwalitas pendidikan, tetapi juga berups men-
ciptakan kesejahterasan yang menyangkut pembingsn g-
ngk=-anak terlantar, peningkatan mutu dsn gizi ansk.
Yang semuanya itu tugas sebagei amsnat Allsh untuk
mengembangkan potensi kekhalifshan di muka bumi (QS.
2 : 30, 143).

Muhaﬁmadiyah dalam bidang Pembinsan EKesejah-
teraan Umat (PKU) juga mencoba mengimplementasikan
gsemangat keadilan sosiél masyarakat dengan membangun
pantai asuhan, balsi kesehatan dan banysk lagi yang
lainnys. Kesemuanya'memberi fungsi dan peran Yyang
amat dinamis untuk membantu pemerintah dalam mensuk-
seskan pembangunan menuju lepas landas 25 tshun men-

datang sebagai abad kebangkitan nasional kedus.

Wal hasil Majlis Ekonomi dan PKU Muhammadiysh
memberikan nilaei dinamis terhsdap nilai kemanusisan

secara universal. Untuk itu dengaen andilnys Muhamma-



diyah delam amal ussha bidsng ekonomi dan PKU, akan
depat mendukung terleksananya tata nilai :. kehidupan
menuju terwujudnya keadilan sosial dalam suatu nega-~

ra yang diridloi Allsh Swt.

C. Iajdid Politik Praktis Dslam Muhammadiysh

Pengurus Muhammediyah yang berminat dslam po-
litik praktis kini boleh legs. Pésalnya keputusan
muktamar ke 38 di Ujung Pandang tshun 1971, mengha-
ruskan seorang pimpinan perserikstan otomatis non
aktif dari kepengurusan, jika dirinya dicaloniksn se-

bagai anggota legislatif (DPR, DPRD).

Aken tetapl dalem sidang tanwir Muhammediyah
yeng berlangsung tanggel 12 - 16 Januari 1992 di Ja-
kerta antare lain memutuskan: Pads prinsipnys anggo-
ta pimpinan perserikatan dapat menjadi anggota le-
gislatif tanpa harus non sktif dalsm pimpinan perse-
rikaten, setelah mendapat persetujuan dari pimpinan

wilsyah atau pimpinan pusat.14

Keputusan itu diambil setelah melalui pemba-
hasan panjang. Tarik menarik antars pimpinan pusat

yang menghendski agar pimpinan Muhsmmadiyah diperbo-

14yejalah Amenah, No. 146, 10-23 Pebruari '92
hlm. 18.



lehkan merangkap sebagai anggota legislatif, dan pim-
pinan wilaysh yang tetap menghendaki agar keputusan
muktamar Ujung Pandang tetap berlaku sebagaimansa

yang sudah berjalan.

Pada prinsipnya semua anggota pimpinan per-
serikatan diperbolehksn merangkep menjadi anggota
legislatif, kecuali kepada mereka yang tidak menda=~

pat izin dari pimpinan pusat.

Ada empat hal pimpinan pusat daslam mempertim-
bangkan seorang pimpinan perserikatsn bisa merangkap

sebagai anggota legislatif.

l. Kaidah organisasi (AD & ART) dan ketentuan or-
ganisasi, termasuk keputusan muktamar ke 38 di

Ujung Pandang.

2. Realitas politik yang berkembang pads saat ini
di mana diperlukasn peran sktif umst Islam da-

lam kehidupen berbangsa dan bernegara.

3. Pertimbangen kemaslshastan organisasi, yaitu
mempertimbangkan kelangsungesn dan kelancsran
gerak dakweh Islamiyah sebagai kegiastan utams

Muhammadiyah.,

4. Situssi dan kondisi setempat khususnya yang me

nyangkut hubungan Muhammadiyash dengan pemerin-



tah.1d

Ada beberapa hal yang mendorong pimpinan pu-
sat meminta persetujuan Tesnwir dalam rangkap jabatan.
Hal itu terutama didorong perubshan dalam kehidupsan
berbangsa dan bernegara, khususnya yang menyangkut
umat Islam. Seperti berbagai dikhotomi kultursl yang
selama ini merupaksn gsnjalan bagi.umat Islsm untuk

berpartisipasi dalam pembangunan nasionsl.

Seperti mencairnya dikhotomi antara kaum : a-
bangan dengan kaum santri. Berakhirnya dikhotomi u-
lama dengan cendekiawan, yang ditandai dengan banyak-
nya ulama yang cendekiawan dan cendekiawan yang ula-
ma. Berlekunya dikhotomi antars partai Islsm dengan
partei non Islam. Sebab orientasi kepsrtaian  tidak

dianggap terlslu penting.

Umat Islam yang selama ini menganggsp bahws
partai politik sebagai amat menentukan, menjadi ter=
kejut tatkala melihat proses perubahan masyarakat
ternyata lebih banyesk terjadi di luar jalur kepar-
taian. Demikian jugs runtuhnys mitos pembangkangan
umat Islam seperti yang selams ini dikesanksn. Tu-

dingan bahwa umat Islam itu ekstrim kanan dan seba-

151pid, him. 184.



gainya, sekarang mslsh kedengarannys ganjil.

Hubungan yang semakin inten sntara umaro dan
ulama, disahkannya UU Sistem Pendidikan Nasionsl,
UU Peradilan Agama, diperbolehkannya jilbab di seko-
lah, berdirinys Bank Mu'asmalsh di Indonesia, semua
itu merupskan indikasi adanys angin segar bagi umat

Islam dalam kehidupan berbangsa dan bernegara°l6

Hal lein yang mendorong dianggap perlunya me-
rangkap jabatan adalah dari pengalamsn Muhammadiyah
selams ini dalam berbagai perjuangan kehidupan ber-
bangsa dan bernegara. Seperti téntang azas tunggal,
Pancasils, UU Sistem Pendidikan Nessional, dan lsin-
lain, dirasskan bshwa upaya tersebut bersifat khusus,
perorangan, seporadis dan regktif, Kurang terencsna
dan tidak konseptual. Oleh karens itu Muhammadiyah
kepada Lembaga Hikmah dan Studi Kemasysrskatan ser-
ta Lembagas Pengkajian dan Pengembangan agar dapat
berperan lebih aktif sebagai dapur pemikir bagi pim-

pinan perserikatsn dslam menanganai berbasgsi messalah.

Dengan demikian apa yang selama ini telgh di-
lakukan oleh Muhammadiysh dalam memperjuangkan ber-
bagail kepentingan umat lewat jalur non politik (lobi,

pengembangan opini, dislog konsep) diharapkan  akan

161454, hilm. 18B.



lebih baik, karena ada orang-orang Muhammadiyah yang
diperkenankan duduk sebagai snggota legislatif oleh

pimpinen perserikatan.

PP Muhammadiysh menyateken: sudah ssatnya/as-
pirasi sosial dan politik mesysrakat yang semakin
meningkat perlu mendapatkan perhatian. Mekanisme de-
mokrasi, seperti kebebasan pers, kebebasan mimbar,
unjuk rasas dengan tertib, lebih memfungsikan lembaga
legislatif secars perlahan harus mulai digelinding-
ksn. Karens itu baik pemerintsh atsau rakyat perlu
bersifat arif dan saling menghargai. Pemerintsh per-
lu bijak memshsmi agpirasi sosisal politik masyasrskat,
sebaliknya rakyatpun harus dapat memanfaastkan setiap
peluang dan keterbuksan dengan pass sesuai dengsan

prinsip demokrasi Pancasila.l7

Sideng Tanwir juga berpendapat: Dalam rangka
menyusun pembangunsn nasionsl jsngka panjang kedus,
Trilogii Pembangunan (pertumbuhan, pemerataan, dan
stabilitas) dipandang masih tetap relevan untuk d4di-
gunakan sebagsi dasar acuan. Dan trilogi itu masih
perlu diperkaya msknanya, sehingga validitasnya se-

bagai strategi pembangunan tetap dapat dipertshankan.

171pia, hlm. 18B.



Pertumbuhan hendsknya tidak hanys diartikan
sebagai pertumbuhan ekonomi atau pendapatan nasionsal
semata, tetapi jugs pertumbuhan msnusis dalam segala
dimensinys. Pada dimensi spiritusal, pertumbuhan ber-
arti semskin dalem pemshaman, penghayatan dan penga=-

malan kehidupsn bersgams.

Pada dimensi budsys, pertumbuhan berarti se-
makin kokohnys nilai-nilai budaya yang mencerminksn
ketinggian martabat bangsa dan akhlak wargas masyasra-
kat. Pada dimensi struktural, pertumbuhan berarti
semakin baiknya kondisi lingkungsn fisik, ekonomi,

sosial, politik dan bahkan hukum.

Pemerataan juga hendaknya tidak hanys diarti-
ken sekedar pemeratsan hagil pembangunan, melainksan
Juga pemerataan berpartisipasi dalam pembangunan.Ju-
ga pemeratasasn antar generasi, terutema dalam meman-
faatkan sumber daya alam dan pembagian beban pemba-
ngunan. Stabilitas tidak hanys berarti stabilitas
kesmanan saje, namun perlu diperkaya maknanysa dengan
stabilitas ekologi kehidupan menusia yekni terjesga-

nys keseimbangan dan kelestarian lingkungan.

Dalam kehidupan umat beragama, Muhammasdiyah
berpendapat bshwa Surat Keputusan Bersama ;- Menteri

Dalam Negeri dan Menteri Agama, yang mengatur rumsh



(pendiriannysa) dilihat sebagai ketentuan yang adil
dan dapat memberikan kerukunan hidup antar umat ber-
agema dan persatuan nasionsl. Oleh karenanya Mu-
hammadiyah berketetapan untuk mengamankan pelaksana—.
an tersebut, dan menolak upaya-upays untuk menggenti

keputusan tersebut dengan alasan apapun.18

D. Tg;jdid Peningkatan Mutu Pendidikan Muhemmadiyah

di tengah~tengah progresitas dan dinamiks so-
sial dan berbagai kecenderungan yang berubah--: ubgh,
pendidikan membutubkan prinsip-prinsip akomodssi
yang:sanggup menentukan sikapnys di dalam menerims

perubahan yang terjadi di luar institusi pendidikan.

Bahkan sistem pendidikan yang baik akan sela-
lu diukur sejauh msna sistem itu berkemampusn menye-
rap, menyaring, mengembangkan, mengarahkan dan mene-
rima setiap perubahan dan kecenderungan sosgial, yang
sekaligus merubah motivasi dan filsafsat pendidikan
dari yang hanya menyentuh kulit hingga jantung pen-

didikan.

Pendidikan Euhammadiyah, tidak mungkin bebas
dari kontek perubahan sosisl termaksud meskipun pen-

didiken Muhammadiyah merupakan pendidikan ideal. Ji-

‘81bid, hlm. 18c.



ka lihat dari antropo filsafat, refleksi sistem pen-
didiken ideal harus mengekomodasikan ide (makna) ms-
nusia dari sudut historis, materislitass, sosialitas,

etis, dan relegiositasnya.19

Realitas sosial yang tertangkap dan tercerap
oleh pendidikan, ias akan merupskan inspirasi pendi-
dikan. Di sinilah perlunys deskripsi-deskripsei ke=-
pendidikan sebagai elemen kontrol sehingga konsep-
kongep pendidikan kini mesmpu berenang di tengsh -te-
ngah perubahan. Begitu pula antigipasi kependidikan
merupakan hal yang sangat penting dalam upaya peles-
tarian cita-cita pendidikan. Di samping itu juga per-
lu diingat bahwa mentolelir segala jenis perubshan
akan berakibat hilangnys akar dan kaburnyas filsafat
pendidikan yang dianut. Dilema pendidikan Muhemmsdi-
yah dilihat dari sisi filsafat sudsh selaysknya me-
ngadaksn jawaban-jawaban baru, di msns is harus me-
letakkan dasar filsafat pendidikan (idealita) seba-
gal patokan dan motivasi bergerak, tetapi tanpa meng-
abaikan nilai-nilai pragmastis yang kian berkembang

dan semgkin dominan.

Pendidikan yang dulakukan Muhammadiysh geba-

gal gerakan dskwsh emar ma'ruf nahi mungkar, seharus-

19M. Amin Ruwis, dkk. Editor, Pendidikan Mu-
hammadiyah dan Perubghsn Sosisl, Cet. I, 1985, PLP2M
Yogyekarta, him, .




nys memang tidek boleh berads delam kondisi stagnan.
Justru inilsh problem dasar ysng kian hari kian ber-

tambgh rumit dipecshkan oleh Muhammasdiysh sendiri.20

Sesungguhnya Muhammadiysh sejek awal berdiri-
nya teleh memberikan perhatian besar terhadap pendi-
dikan, hingga sekarang kegiatsn pendidiksn merupsksen
salah satu dari tiga kegiatan Muhammsdiyeh sejak ber—
diri hingga sekarang. Penempatan pendidikan sebagsi
salah satu kegiatan utama ini sangat penting dan
strategis karena langsung menyangkut peningkstan sum-
ber daya manusia dan merupakan human invesmen - yang
amat penting bagi kemajuan masysrskat di massa datang.
Eksistensi perserikatasn dan umat sangat dipengaruhi
oleh keberhasilennya delam penyelenggasrsaen pendidik-

ane.

Perhatian Muhammadiyah di bidang pendidikan
pada mulenys dipengaruhi oleh melussnya sekolah-se-
lah penjajah (Belanda) yang sekuler, materislistis ,
dibatasinya penduduk pribumi sekolah (diskriminatif),
ditukarnys budaya nasionsl yang Islami dengan budsaya
Barat dan terjadinye perpindahan agama sebagisn pu-
tra putri baengsa Indonesia yasng bersekolsh di seko-

lah pemerintsh (Belanda). ..

201bia, hlm. 87.



Sebagai respon terhadap keadasn yang demikian
ditambah lagi berkembangnys dualisme penyelenggaraan
pendidikan di masysrakat, Muhammadiyah berussha mem-

perbsharui sistem pendidikan nasional dengan jalan;'

l. Memberikan pendidikan agama pads sekolah-seko-
lah yang sekuler.
2. Mendirikan sekolsh-gekolah sendiri dengsn me-

madukan pendidikan agama dengan umum.
Secara umum fungsi pendidikan sdalah untuk:

l. Mewariskan dan menerapkan nilsi-nilei dan nor-
mg=-norma (Islam).
2. Mendorong pembaharuan sosial.

3. Mendorong perkembangan IPTEK.21

Pendidikan yang berlasngsung di masyarskat ber-
bentuk pendidikan formal (sekolsh) dan pendidikan
non formsl (luar sekolsh) yang berlangsung seumur
hidup dan keduanya saling melengkspi dan berintersk-
si.

Secara umum dapat dikemukskan bahws tujuan
setiap pendidikan adalsh untuk mengantarkan peserta
didik menuju kedeﬁasaannya, yang secara spesifik di-

nyatakan puls untuk mempersiapken peserta didik un-

21Makalah, Perkembangan Pendidikan Muhammadi-
Yah dan Upaya PeningEatan Mutu, him, 3e



tuk dupat bekerja, dapat hidup mengatasi permassalah-

an di masyaraskat pada umumnyas.

Muhammadiysh dalam menyelenggarakan berbsgai
Jenis jenjang pendidikan dari TK ABA hingga Pergu-
ruan Tinggi dengan tujuan yang lebih luas lagi. Arah
penyelenggaraan pendidikan Muhammadiysh tercermin

dalam tujuan pendidikan Muhammadiysah.

Seirama dengan perkembangan IPTEK dan perkem-
bangan masyarakat, tujusn pendidikan Muhammadiyah me-

ngalami berbagai penyempurnsan sebagai berikut :

l. Peda masa KH. Ahmad Dshlan, tujuan pendidikan
Muhammadiyah adalah dikenal dengen: "Dadiyo
kiyai sing kemajuan, ojo kesel nysmbut gawe
kanggo Muhammadiysh".

Pendidikan Muhammadiyah diharapkan msmpu mela-
hirkan ulams yang berpandangan luas dsn selalu
berjuang basgi kemajuan Muhammadiysh. ‘Secara
populer tujuan pendidikan Muhammadiysh kemudi-
an dikenal untuk mewujudkan: "Kyai intelek dan

intelek kiyasainm,

2. Pada tshun 1936 perumusan tujuan pendidikan Mu-
hammediysh disempurnskan menjadi :
a. llenggiring anak-ansk Indonesia menjsdi o=

rang Islam yang berkobar-kobar semangatnya.



3o

b.

C.

Berbadan sehat, tegap bekerja.

Hidup dengan mencari rizki sendiri, sehing-
ga semuanya itu memberi faedah yang  lebih
besar dan berharga hingga badaunys dan juga

hidup bersams.

Pada muktamar ke-34 tehun 1959 tujusn pendi-
dikan Muhammadiysh di atas diulas kembsli oleh

Prof, Abd. Kehar Mudzskir ysng antsrs lain me-

nyatakan "bahws pokok=-pokok pendidikan Muham-

madiyah tidak dapat dilepaskan dari pokok pi-

kiran:

Q.

b.

Pendidikan tidsk dapat dipisahksn dari tu-
Juan hidup sebagai manusia muslim,

Dalam pade itu manusis dapat ditinjau dari
segl sebagai mskhluk Allah, sebagai anggota
keluarga, mssyarakat, warga negara, dan se-
bagal manusia di hadapan slam.

Sebagai makhluk dia harus beribadah, sgeba-
gali anggota keluarga dia harus berbakti ke~
pada orang tua, gebagai anggota masyarakat,
dis harus memimpin, membimbing ke Jalan yang
benar,Asebagai wargs negara dis harus men-
Jadi warga negars yang baik sepanjang tun-
tutan Islam, dan sebagai manusia di hédapan

alam dis harus dapat menguasainys untuk



kemagslahatan umat, .
d. Pendidiksn Muhammadiysh harus mampu memberi
dorongan tercapainys:
= Feserta didik berjiwas tsuhid yang  murni
dan berimsn.
= Peserta didik harus beribadsh kepada Allah
Swt.
= Peserta didik harus berbakti kepads orang
tua.
= Feserta didik herus memiliki akhlegk mulisg
dan halusg bPerasaannya.
= Peserta didik harus caltap memimpin ! ke=-
luarga, masyarakat dan pemerintshan,
= Peserta didik hsrus dapat menguasai dan
mempergunskan alam seisinya untuk kebaik-
an umat manusia yang aekasn dibaws berbakti
kepada Allsh swt,22
Dari uraian tersebut di atas kemudian dirumug-
kan tujuan pendidikan Mihammadiyeh yang masih berls-
ku hingga sekarang yaitu: "Terwujudnya msnusia mug-
lim yang berakhlak mulia, cakap, percaya diri sendi-
ri dan berguna bagi masysrskat dan negaras, bersmal
menuju téfwujudnya masyarakat Islam yang sebengr~be-

narnyg."

221pid, hlm. 5.



Muhammadiyah delam menempuh cita-cita di bi-

dang pendidikan menempuh dua cara:

1.

2.

Terus berusaha menghilangksn dualisme di bi-
dang pendidikan nasional melalui perubshan ke-
bijakan. Usahs ini mencapai puncaknya dengan
diundengksnnys UU No. 2 tshun 1989 tentang
Sisdiknas di mana pendidikan agams ditetapkan
menjadi komponen kurikulum wajib bagi semug
Jenis dan jenjang pendidikan baik negeri mau-

pun swasts.

Menyelenggarakan sendiri berbasgei jenis dan

Jenjang pendidikan dengan sasaran:

a. Berbagai satuan pendidikan umum den kejuru=-.
an dengan ciri khas dalam rangka memenuhi
hajat masyarakat dan mempersiapkan kader
bangsa.

b. Berbagasi satusn pendidikan khusus dalam raeng-
ks mempersiapksn kader perserikstan dan ka-
der umat.

¢. Untuk melestarikan sjaran Islam.23

Pendidikan Muhammadiyah ysng diselenggaraksn

dengan ciri-ciri: Bersifst Islami, berwawassn nagio-

nal, berorientasi pada pembasharuan, terbuks untuk

231bid, him. 7.



umum, memenuhi hajat masyarskat dan perseriketan ser-

ta berjiwa perjuangan.

Hal seperti tersebut di atas telsh : "diterims
magyarakat luas dan keberhasilannys telsh diakui
berbagai pihak, minimsl daelem segi kwantitasnya. Se-
Jak Muhemmadiysh berdiri tahun 1912 - 1993, jumlah
satuan pendidikan Muhammsdiysh yang tercatat di PP

sebanysk :

TK ABA ¢ 3.602 bugh
Pendidikan Dasar dan Menengsh : 4.613 bush
P.T.M : 83 bush

Jumlsh : 8.288 bugh??

Perguruan Muhammadiysh ysng jumlehnys ribuan
tersebut bila ditinjsu dari kurikulumnya dapat dike-
lompokksn dalam empat kelompok:

l. Sekolah-gekolsh dari PTM ysng kurikulum pokok-
nya berpedoman pada kurikulum yang ditetapkan
oleh Departemen P & K ditambah kurikulum yang
berkaitan ciri khas (misalnya SDM, SMPM, SMAM,
Pak. Hukum, Fak. Teknik dsb.).

2. Sekolgh-gekolah dan PTM yang kurikulumnya ber-

pedoman pads kurikulum yang ditetapkan Depar-

24Hasil Wawancara dengsn Pimpinan Muhammadi-
yanh Wilaysh Jawa Timur (Abd. Reshim Nur) tanggal 18
September 1993,



temen Agama, yang lazim disebut: Madrasah/jam-
'iyah, (misalnys Madrassh Ibtida'iyah, Tsana-
wiyah, Aliysh, Fsk. Tarbiyah, PFalk. Syari'ah,
Fak. Ushuluddin dsb. ).

3. Sekolsh-gekolah dan PTM yang kurikulum pokok-
nya ditetapkan oleh perserikatan, (misalnys:
Ma'allimin/Mu'allimat, Pendidikan Tinggi Tarjih,
Aksdemi Dskwah dsb.).

4. Beberapa sekolah dan skademi kejuruan yang
kurikulum pokoknys berpedoman pada  kurikuluu
yang ditetapkan Departemen Teknik yang membi-
dangi sektor tertentu sebagai pembinsg tenaga
kejurusn untuk sektor yang bersangkutan ditam-
bah ciri khag, (misalnya Akademi Perawét, Far-

magi, Sekolah Pertgnian d.sb.)\,z5

Dari empat kelompok tersebut sekolah/PTM yang
berada di bawah pimpinan Departemen Pendidiksan dan
Kebuday=an Jumlshnys paling besar. Hal tersebut an-
tara lain karens masgslsh relevansi dan minat orang

tua/anak.

Perguruan Muhammadiy:h yang jumlshnys ribuan
itu. mutunysg sangat bervariasi. Bilg dilihat dari u~

kursn Jenjang akreditagi Yang ditetapkan oleh . peme-

281bid, hlm. 8.



rintah untuk sekolah-sekolah di bawah pembinasan De-
partemen P & K dengan kategori: Terdaftar, . Diakui,
dan Disumskan, sebagian besar perguruan Muhammadiysh
menempati kategori Diskui dan apabila dari sejauh

mana perguruan Muhammadiysh itu telsh mencapai tuju-
an Muhammadiysh, banyak perguruan Muhammadiyah belum

berhasil mencapai tujuan pendidikan Muhsmmadiyah.

Meskipun demikign pada umumnys perguruan iu-
hammadiysh memiliki potensi untuk berkembang.ke arah
yang lebih berkwalitas sesuai dengan cita=-cits Mu-
hammadiyah. Sejauh mena gsmbaran kondisi perguruan
Muhammadiysh bila dilihat orientasi nilai-nilai Ig=-
lam dan semangat tajdid Muhammadiyah. H.S. Projoku-
gumo pada kesempatan tertentu mengemukakan bshws se-
ring menerima keluhan-keluhan keadsasn sekolsh dan

PTM yang:

Belum berwarna Muhammadiyah bshkarn ada ysng belum

berwarna Islam,

- Banyak guru dsn dosen belum menunjukken keisglaman
den ke-Nuhammadiyshan.

- Kebayskan gurd berstatus gambilan.

- Hubungen antara Kepala Sekolsh/Rektor, Direktur be-
lum semusnys baik.

- Terdapat beberapa Pergurusn Muhammadiyah yang 1le-

bih tunduk kepade pemerintah dari pada Muhammadi -

yah.

Sy
[



- Belum banysknys guru/dosen yang cakap untuk al-Is-

lam dan ke-Muhammadiyahan.26

Selanjutnys Umar Hasyim dalam bukunys Muham-
madiyeh Jalan Lurus, mengemukskan bahwa belum terca-
painya tujuan pendidiksn Muhammsdiyan antara lain
ksrena guru-guru sl-Islam dan ke-Muhsmmediyehan ti-
dak mempunysi kepribadian Muhammsdiyesh dan bukan me-

rupekan contoh sehari-hari,

Beberapa hambatan dalam penyelenggarsan pen-

didikan Muhammadiysh antara lain:

l. Sebagian besar guru/dosen Pergurusn Muhammsdi-
yah tidak tetap dan ssbagian lagi merupskan gu-
ru bantuan pegswai kantor yang mengajar sam-
bilan yang kurang memenuhi/memshami ke-Muham-

madiyshan.

2. Sempitnys waktu yang tersedia mengakibatkan ke-
gsulitan dalam menerapksn jam pelsjaran yang

tersedia untuk sl-Islam dan ke=Muhammadiyahan.

3. Banysk perguruan Muhammadiysh digunskan 3 shif

sehingga melskukan kegiatsn ekstrakurikuler.

4. Asal sekolsh siswa/mahasiswa yang berbeda-beda
tercermin puls dalam penghayatan Islam yang

bervarigsi.

2%1pi4, hlm. 12.



5.

60

Kesulitan mencari tenaga yang bermutu untuk
berbagai studi, lebih-lebih untuk sl-Islam dan
ke=Muhammgdiyahan.

Sebagian besar siswa/mshasiswa bukan berasal

dari Perguruan Muhammsdiyah.

Dan beberapa upaya dalam memsjukan pendidikan Mu-

hammadiysh antara lain:

1.

2.

4.

5.
6o

Te

Menyempurnaksn mangjemen pendidikan yang kese-
luruhan pengelola sumber-sumber idiil, mste-
riil dan pefsonil.

Mengembangkan integrasi vertikal den menjslin
hubungan sekolah ke atas dan ke bawah.
Memperkuat posisi bersaing dan meningkatkan
penampilan kerja.

MBningkatkag efisiensi penyelenggaraan.dsn de-
ferensi keunggulan ysng berbeda dengan yang
lsin. _

Meningkatkan pendukung perguruan.

Menggiatkan promosi dan menetapkan pusat-pusat
pengembangan.

Peningkatan aspek teknis (ketenagaan, proses
belajar mengajar, sarana prasarana, penertiban
administrasi), dan aspek non teknis (harmoni-

aasi).27

2T1pid, hlm. 13.



